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ABSTRACT

Rahamatika Elindra, 2012. “Improving Activity And The Result Of The
Students In Calculus Of The Students STKIP South Tapanuli
Padangsidimpuan Through Teaching Model Cooperative Type Teams
Games Tournament. Thesis, Graduates Program Of University of Padang.

Low ability of the students in activity and the result of the students in
learning Calculus II of the STKIP south tapanuli padangsidimpuan include
teaching method which focuss on the lecturer. One of way which is done to solve
the problem is by applying cooperative teaching model type TGT. The aims of
this research is to find out how teaching process in increase the activity of the
students in learning through teaching model type TGT and how to increase the
result of the students through teaching model type TGT.

This research is classroom action research ( CAR ) which is done in two
cycles, begin from the June up to the last of June in 2012 . In every cycles, consist
of 4 steps, namely planning, action, observation and reflection. The subject is the
students of the second semester of STKIP South Tapanuli Padangsidimpuan
consist of 36 students. The data gathered from the interview, worksheet,
observation sheet of the teacher and students, and mathematic test ability of the
students. Data analysis technique used is descriptive analysis.

The result of data analysis in the first cycle and the second shows that their
ability is increased. It is shown that there is the increasing of students activity
from “less” in the first cycle become “good” in the second cycle. The ability of
the students in mathematic also increase , namely from 41.67% in the first cycle
become 72.22% in the second cycle. Based on the result can be concluded that the
using cooperative teaching model type teams games tournament ( TGT) can
increase activity and the result of learning Calculus II of the students of STKIP
South Tapanuli Padangsidimpuan.



ABSTRAK

Rahmatika Elindra. 2012. “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Kalkulus Mahasiswa STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament”. Tesis.
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Penyebab rendahnya aktivitas dan hasil belajar mahasiswa dalam
pembelajaran Kalkulus II di STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan antara lain
adalah metode mengajar yang masih terpusat pada dosen. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar
mahasiswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan untuk
mengetahui bagaimana proses peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dimulai awal bulan Juni sampai dengan akhir
bulan Juni 2012. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester IIb
STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan dengan jumlah 36 orang. Data
penelitian diperoleh melalui lembar observasi, LKM, dan tes kemampuan
matematika. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil analisis data pada siklus pertama dan kedua menunjukkan
aktivitas dan kemampuan matematika mahasiswa meningkat. Hal ini ditunjukkan
adanya peningkatan aktivitas mahasiswa dari kategori kurang pada siklus pertama
menjadi kategori baik pada siklus kedua. Kemampuan matematika mahasiswa
juga mengalami peningkatan persentase yaitu dari 41,67% pada siklus pertama
menjadi 72,22% pada siklus kedua. Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa
penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Kalkulus II mahasiswa
STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa
depan.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema
kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan tersebut semakin terasa ketika
seseorang harus memasuki = masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun
yang akan datang.

Pemikiran ini mengandung konsekuensi bahwa penyempurnaan atau
perbaikan pendidikan formal (sekolah) untuk mengantisipasi kebutuhan dan
tantangan masa depan perlu terus menerus dilakukan, diselaraskan dengan
perkembangan kebutuhan dunia usaha, perkembangan dunia kerja serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini juga tidak terlepas dalam

pendidikan dan pembelajaran matematika di sekolah.



Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena itu jika suatu bangsa ingin
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi maka perlu mempersiapkan sumber
daya manusia yang memiliki pengetahuan matematika yang cukup. Mengingat
pentingnya peranan matematika maka mata pelajaran matematika diajarkan
sampai pada Perguruan Tinggi, untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan
bekerjasama. Dimana mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan
menyampaikan  informasi atau  mengkomunikasikan  gagasan  dengan
menggunakan simbol tabel, diagram dan media lain.

Tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat diwujudkan, untuk itu
proses belajar mengajar memerlukan perencanaan yang seksama dan sistematis.
Namun hal tersebut masih terkendala oleh masalah yang sangat menonjol yang
dihadapi oleh pendidikan (khususnya dalam pembelajaran matematika) adalah
hasil belajar para mahasiswa yang belum memuaskan. Kenyataan itu sangatlah
memprihatinkan khususnya bagi dunia pendidikan, hal ini dapat disebabkan
karena pada umumnya pembelajaran matematika yang dilaksanakan selama ini
secara konvensional dimana pembelajaran lebih dominan dilaksanakan oleh
dosen.

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai dosen di STKIP “Tapanuli
Selatan” Padangsidimpuan pada mata kuliah kalkulus, proses pembelajaran selalu
dilakukan dengan menjelaskan materi, pemberian contoh soal dan dilanjutkan

dengan soal latihan bagi mahasiswa. Dosen lebih banyak mendominasi aktivitas



dalam proses pembelajaran sehingga potensi yang ada pada diri mahasiswa tidak
dapat berkembang secara maksimal, akibatnya saat proses pembelajaran,
mahasiswa kurang memperhatikan, ada yang berbicara dengan teman, permisi
keluar, dan jika disuruh mengerjakan latihan kebanyakan mahasiswa hanya
menunggu jawaban atau menyalin jawaban teman, mahasiswa juga cenderung
untuk bekerja secara individual. Jika menemui kesulitan mahasiswa berhenti
mengerjakan dan tidak mau bertanya kepada temannya apalagi kepada dosen.

Apabila diamati lebih lanjut, aktivitas bertanya mahasiswa, menjawab
dan mengajukan pendapat dalam proses pembelajaran masih rendah. Walaupun
yang bertanya, menjawab dan mengajukan pendapat ada tapi tetap mahasiswa
yang sama. Kondisi kelas yang kurang kondusif juga sangat mempengaruhi,
jendela yang terlalu rendah membuat perhatian mahasiswa lebih banyak keluar.
Begitu juga kondisi diluar ruangan yang sangat dekat dengan tempat parkir
membuat suasana kelas menjadi tidak nyaman.

Pada proses pembelajaran dosen telah berupaya untuk menerapkan
beberapa metode pembelajaran , namun hasilnya kurang memuaskan. Salah
satunya adalah metode diskusi, dalam diskusi mahasiswa tetap saja pasif, hanya
menunggu jawaban dari teman satu kelompok, tidak mau bertanya dan jarang
memberikan pendapat. Sehingga saat dosen memberikan ujian semester masih
banyak mahasiswa yang belum mencapai nilai baik.

Dari studi dokumentasi terhadap nilai mahasiswa mata kuliah
kalkulus, menunjukkan nilai rata — rata hasil belajar mahasiswa masih rendah.
Masih banyak mahasiswa yang mendapat nilai kurang dari 75 (kategori: C),

seperti yang terlihat pada Tabel 1:



Tabel 1: Data Nilai Mata Kuliah Kalkulus Il 2 Tahun Terakhir

Jumlah
Tahun Nilai - Nilai Mahasiswa dan Persentase
Mahasiswa
Akademik
Total | Tuntas | A| % |B| % |C| % |D|% |E | %
2010/2011
34 7 3188 |4 |11,8{27(794| -1 - | -
(Januari - Juni)
2009/2010
48 20 51146151354 (26(|31,2|2 (42| -

(Januari - Juni)

Sumber : BAAK Program Studi Pendidikan Matematika STKIP “Tapanuli
Selatan” Padangsidimpuan

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar adalah model
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT). Pembelajaran
kooperatif tipe TGT adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh mahasiswa tanpa harus ada
perbedaan status, melibatkan peran mahasiswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan dan reinforcement.

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan mahasiswa dapat belajar lebih rileks
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, dan
keterlibatan belajar. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
pembelajaran matematika diharapkan dapat mengoptimalkan aktivitas fisik dan
mental mahasiswa, sehingga pembelajaran matematika yang dilaksanakan dapat

lebih berhasil.




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, terdapat

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1.

Proses pembelajaran kalkulus kurang melibatkan mahasiswa sehingga
aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran kalkulus masih rendah.
Interaksi mahasiswa dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi
masih rendah karena kurangnya kerjasama antar mahasiswa.

Model pembelajaran yang digunakan dosen belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang seharusnya disampaikan.

Model Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada dosen.

Tidak adanya motivasi belajar mahasiswa.

Rendahnya hasil belajar kalkulus mahasiswa.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya ruang lingkup pembahasan dalam pembelajaran

matematika, seperti yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini dibatasi pada

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar Kalkulus Iib mahasiswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian tindakan kelas

ini dirumuskan sebagai berikut.



1.

Bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar mahasiswa dalam proses
pembelajaran mata kuliah kalkulus melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TGT?

Bagaimana proses peningkatan hasil belajar mahasiswa dalam proses
pembelajaran mata kuliah kalkulus melalui model pembelajaran

kooperatif tipe TGT?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan mendeskripsikan:

1.

2.

Proses peningkatan aktivitas belajar mahasiswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT.
Proses peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui model pembelajaran

kooperatif tipe TGT.

F. Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.

1.

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sendiri dalam memahami
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Memberikan sumbangan yang bermanfaat dan berguna dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran kalkulus di STKIP “Tapanuli Selatan”
Padangsidimpuan.

Sebagai bahan perbandingan bagi dosen di STKIP “Tapanuli Selatan”

Padangsidimpuan dalam memilih model pembelajaran.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai data dalam penelitian ini

dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini.

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan aktivitas
mahasiswa selama proses pembelajaran pada mahasiswa semester IIb
Matematika STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Aktivitas mahasiswa
memperhatikan uraian materi meningkat dari siklus I sebesar 58,33% naik
menjadi 100% pada siklus ke II, aktivitas mahasiswa bertanya kepada teman
dalam kelompok diskusi meningkat dari siklus I sebesar 50% naik menjadi
80,55% pada siklus ke II, aktivitas mahasiswa memberikan pendapat dalam
diskusi meningkat dari siklus I sebesar 30,56% naik menjadi 61,11% pada
siklus ke II, aktivitas mahasiswa mengerjakan LKM meningkat dari siklus |
sebesar 63,89% naik menjadi 80,55% pada siklus ke II, dan sikap tidak
relevan dalam pembelajaran menurun dari siklus I sebesar 19,44% menjadi
13,89% pada siklus ke II.

Model pembelajaran koopertif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar
matematika mahasiswa semester IIb Matematika STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan. Kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah
mahasiswa mengalami peningkatan dari 41,67% pada siklus pertama menjadi

72,22% pada siklus kedua.
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B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TGT sesuai dengan kondisi mahasiswa di
semester [Ib Matematika STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Dimana
model pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas belajar, pemahaman konsep
matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa, artinya
model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini berdampak positif pada pembelajaran
matematika terutama pada kompetensi pendukung memecahkan masalah
berkaitan penerapan integral.

Dalam hal ini peneliti memberikan masukan sebaiknya model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat juga digunakan untuk mata pelajaran
yang lain. Agar penerapan tersebut memperoleh hasil yang maksimal, hendaknya
dosen dapat memahami tentang pendekatan ini. Tentunya dengan pembekalan dan
bimbingan melalui pelatihan-pelatihan tentang konsep dasar model pembelajaran
kooperatif tipe TGT. Dengan demikian model pembelajaran ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan

belajar mahasiswa, khususnya kemampuan matematika.

C. Saran
Melalui pembelajaran yang telah dilakukan peneliti, peneliti menyarankan
agar:
1. Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai salah satu

alternatif pembelajaran Kalkulus.



78

2. Jika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT maka
dibutuhkan perencanaan yang baik dan pengelolaan waktu yang tepat.

3. Mahasiswa dapat membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada untuk
lebih ditingkatkan lagi sehingga kemampuan matematika lainnya juga
dapat meningkat baik.

4. Sekolah Tinggi dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai
contoh atau bahan referensi bagi dosen dalam melakukan penelitian atau
karya ilmiah mereka untuk lebih lanjut. Dengan demikian PTK ini dapat

bermanfaat bagi dosen — dosen STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.
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